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RINGKASAN

Pola Distribusi Populasi Rhizophora apiculata Blume di Hutan Mangrove
Pantai Bilik Taman Nasional Baluran; Nur Endah Novia Lestari,
141810401025; 2018; 29 halaman; Jurusan Biologi Fakultas Matematika dan [Imu
Pengetahuan Alam Universitas Jember.

Indonesia merupakan negara dengan hutan mangrove terluas di dunia,
dengan 26-29 % dari total luas hutan mangrove dunia tumbuh di Indonesia. Luas
hutan mangrove Indonesia pada tahun 2016 adalah 2,9 juta ha. Hutan mangrove di
sepanjang pesisir Pantai Bilik Taman Nasional Baluran memiliki keanekaragaman
mangrove yang tinggi. Salah satu jenis mangrove yang berada di Pantai Bilik
TNB adalah Rhizophora apiculata Blume. Rhizophora apiculata Blume ini
banyak ditemukan di hutan mangrove Pantai Bilik TNB, akan tetapi selama ini
belum ada informasi mengenai pola distribusi populasi R. apiculata Blume di
kawasan hutan mangrove Pantai Bilik TNB. Tujuan dari penelitian ini adalah
menentukan pola distribusi R. apiculata Blume yang digunakan sebagai sumber
referensi dalam pengelolaan dan pelestarian kawasan konservasi hutan mangrove
Pantai Bilik TNB.

Penelitian dilaksanakan di hutan mangrove Pantai Bilik TNB pada tanggal
26 Juli-1 Agustus 2018 menggunakan metode plot 10x10 m”. Data yang diambil
meliputi jumlah individu, titik koordinat posisi, keliling batang pohon, dan
beberapa bagian R. apiculata Blume. Data dianalisis menggunakan Indeks
Morisita Terstandar dan pemetaan menggunakan program ArcGIS 10.1.

Seratus empat puluh tujuh pohon Rhizophora apiculata Blume ditemukan
menguasai ruang seluas 3,19 m’ pada lokasi penelitian seluas 10.600 m?.
Keberadaan populasi R. apiculata Blume di hutan mangrove Pantai Bilik TNB
menunjukkan pola mengelompok berdasarkan nilai Indeks Morisita Terstandar
yaitu Ip= 0,504 yang didukung oleh peta spasial R. apiculata Blume. Peta spasial
menunjukkan bahwa 66,6 % individu yang ditemukan menunjukkan posisi jarak
yang berdekatan yaitu antara 3-7 m. Jumlah individu yang berdekatan sebanyak

98 dari total individu. Pola distribusi ini didukung oleh karakteristik akar dan
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struktur morfologi organ reproduksi R. apiculata Blume. Rhizophora apiculata
Blume bereproduksi menggunakan hipokotil berbentuk silindris memanjang 15-
30 cm dan jatuh disekitar pohon induk jika sudah masak. Hipokotil dengan bentuk
tersebut memudahkan untuk menancap kuat ke dalam substrat. Hal ini didukung
oleh karakteristik akar tunjang dari R. apiculata Blume yang dapat membuat
hipokotil terperangkap di sekitarnya pada saat air laut pasang. Selain itu, distribusi
R. apiculata Blume didukung oleh faktor lingkungan abiotik meliputi substrat,
salinitas, suhu, dan intensitas cahaya yang mendukung pertumbuhan mangrove.
Kesimpulan dari penelitian ini adalah pola distribusi populasi Rhizophora
apiculata Blume di hutan mangrove Pantai Bilik Taman Nasional Baluran
mengelompok berdasarkan nilai Indeks Morisita Terstandar > 0 dan peta spasial

menunjukkan jarak antar individu yang saling berdekatan.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan negara dengan hutan mangrove terluas di dunia,
dengan 26-29 % hutan mangrove dunia tumbuh di Indonesia (Hamilton dan
Casey, 2016). Luas hutan mangrove Indonesia adalah 2,9 juta ha pada tahun 2016
(Krisnawati, 2017). Hutan mangrove merupakan hutan yang tumbuh di sepanjang
pantai atau muara sungai yang dipengaruhi oleh pasang surut air laut (Chapman,
1976).

Hutan mangrove memiliki tiga fungsi dan peran secara fisik, ekologis, dan
ekonomi (Kusmana et al., 2003). Secara fisik hutan mangrove berperan sebagai
pencegah intrusi dan abrasi. Fungsi ekologis adalah sebagai tempat memijah,
mencari makan, tempat berkembangbiak berbagai biota laut, dan tempat
bersarang burung dan reptil (Mustika et al., 2014). Hasil hutan berupa kayu dan
non kayu (bahan bakar, tanin, obat-obatan) memiliki nilai ekonomi tinggi
(Solicha, 2007). Salah satu hutan mangrove di kawasan Pantai Bilik Taman
Nasional Baluran (Sudarmadji, 2004).

Pantai Bilik merupakan bagian dari TNB yang didominasi oleh hutan
mangrove di sepanjang pesisir pantainya (Balai TNB, 2018). Hutan mangrove
Pantai Bilik TNB memiliki keanekaragaman jenis mangrove yang tinggi, salah
satu jenis yang banyak ditemukan adalah Rhizophora apiculata Blume
(Puspitasari, 2016). Rhizophora apiculata Blume ini dicirikan oleh ocrea (selaput
bumbung) berwarna merah yang membedakan dengan genus Rhizophora lainnya
(Noor et al., 1999).

Taman Nasional Baluran selama ini belum memiliki informasi mengenai
pola distribusi populasi R. apiculata Blume. Pola distribusi populasi dapat
menggambarkan dinamika populasi habitatnya. Penelitian tentang pola distribusi
mangrove sangat diperlukan untuk memberikan informasi penting dalam
pengelolaan dan pelestarian kawasan konservasi hutan mangrove Pantai Bilik

TNB. Pola distribusi populasi R. apiculata Blume dapat menggambarkan
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dinamika ekologi populasi tersebut di habitatnya. Berdasarkan latar belakang
tersebut maka perlu dilakukan penelitian mengenai pola distribusi populasi R.

apiculata Blume di hutan mangrove Pantai Bilik TNB.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut permasalahan pada penelitian ini
adalah bagaimanakah pola distribusi populasi Rhizophora apiculata Blume di

hutan mangrove Pantai Bilik TNB?

1.3 Batasan Masalah

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah pengambilan data hanya
dilakukan di hutan mangrove Pantai Bilik bagian utara dari Tanjung Bilik TNB
dan data yang diambil adalah R. apiculata Blume berhabitus pohon dengan

diameter >10 cm.

1.4 Tujuan
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk menentukan
pola distribusi populasi Rhizophora apiculata Blume di hutan mangrove Pantai

Bilik TNB.

1.5 Manfaat

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:

1. Ilmu pengetahuan, dapat dijadikan sumber referensi tentang R. apiculata
Blume;

2. masyarakat, dapat memberikan informasi mengenai karakteristik
mangrove R. apiculata Blume;

3. Taman Nasional Baluran, menjadi tambahan data mangrove yang ada di
wilayah TNB dan dapat dijadikan sebagai salah satu pertimbangan dalam

pengelolaan hutan mangrove di taman nasional ini.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Hutan Mangrove

Noor et al. (1999) mendefinisikan hutan mangrove sebagai ekosistem
hutan yang tumbuh pada daerah pasang surut air laut. Bengen, (2002)
mendefinisikan hutan mangrove sebagai komunitas vegetasi pantai tropis yang
didominasi oleh beberapa jenis mangrove yang mampu hidup pada daerah pasang
surut air laut dan substrat berlumpur. Hutan mangrove merupakan tipe hutan
tropis khas yang dapat tumbuh di sepanjang pantai ataupun muara sungai yang
masih dipengaruhi oleh pasang surut air laut. Hutan mangrove tumbuh optimal
pada daerah pesisir dengan muara sungai yang memiliki substrat lumpur (Baderan
dan Rahmi, 2017).

Mangrove merupakan tumbuhan khas yang memiliki peran penting dalam
ekosistem. Peran hutan mangrove adalah sebagai pelindung terhadap hempasan
gelombang, tempat mencari makan, tempat berkembangbiak berbagai jenis biota
laut, burung dan tumbuhan lainnya (Tarigan, 2008). Peran lain hutan mangrove
adalah sebagai penyerap karbon (blue carbon) di atmosfer dan menyimpannya
menjadi biomassa (Ati et al., 2014).

Tomlinson, (1986) membagi hutan mangrove berdasarkan vegetasi
penyusunnya menjadi tiga bagian yaitu mangrove major, mangrove minor, dan
mangrove asosiasi. Mangrove major mampu membentuk tegakan murni dan dapat
mensekresikan air garam sehingga mangrove tersebut dapat hidup dalam kondisi
tergenang, contohnya Avicennia alba, Rhizophora apiculata, Soneratia alba,
Bruguiera cylindrica dan lain sebagainya. Mangrove minor adalah mangrove
yang tumbuh pada tepi habitat mangrove dan tidak dapat membentuk tegakan
murni, contohnya Phempis acidula dan Xylocarpus granatum. Mangrove asosiasi
adalah kelompok tumbuhan yang tahan terhadap salinitas tetapiberasosiasi dengan
tumbuhan terestrial, contohnya Barringtonia asiatica, Pandanus sp., Thespesia

populnea, dan Terminalis catappa.
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2.2 Deskripsi Jenis Rhizophora apiculata Blume

Onrizal dkk. (2005) menjelaskan bahwa mangrove jenis R. apiculata
Blume merupakan mangrove major yang tumbuh pada substrat berlumpur yang
tergenang air pasang harian dan dapat membentuk tegakan murni. Mangrove jenis
ini dikenal dengan beberapa nama daerah diantaranya, bakau minyak, bakau akik,
bakau tandok, dan bakau jangkar (Pratiwi, 2005). Rhizophora apiculata Blume
merupakan jenis mangrove anggota suku Rhizophoraceae dengan ciri habitus
pohon dengan tinggi mencapai 30 m (Gambar 2.1). Diameter batang mencapai
>50 cm, memiliki perakaran tunjang (Gambar 2.1) yang panjangnya mencapai 5
m dari permukaan tanah. (Noor et al., 1999).

Ciri khas dari mangrove jenis R. apiculata Blume yang membedakan
dengan anggota genus Rhizophora lainnya adalah memiliki daun muda yang
dilindungi selaput bumbung (ocrea) berwarna merah. Jenis R. apiculata Blume
memiliki bunga berkelompok dua yang tumbuh dari ketiak daun. Buah berbentuk
bulat memanjang berwarna coklat, permukaan buah kasar, panjang buah 2-5 cm.
Hipokotil muncul dari ujung buah, berbentuk silindris, berwarna hijau jingga
dengan leher kotiledon berwarna merah. Rhizophora apiculata Blume ini
memiliki tingkat dominasi yang tinggi dari vegetasi yang ada di suatu area (Noor

et al., 1999; Kusmana dkk., 2003).

(a) bunga; (b) buah dan kotiledon; (c) daun; (d) perakaran

Gambar 2.1 Struktur morfologi R. apiculata Blume (Noor dan Suryadiputra, 2006).
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Klasifikasi dari R. apiculata Blume adalah sebagai berikut:

Kerajaan : Plantae

Divisi : Magnoliophyta

Kelas : Magnoliopsida

Bangsa : Myrtales

Suku : Rhizophoraceae

Marga : Rhizophora

Jenis : Rhizophora apiculata Blume(Steenis, 2003)

2.3 Pola Distribusi Mangrove
2.3.1 Definisi Pola Distribusi Populasi Tumbuhan

Pola distribusi populasi tumbuhan terjadi karena adanya kompetisi antar
individu yangmemperebutkan ruang dan nutrisi untuk kelangsungan hidupnya
(Smith, 1990). Menurut Odum (1998) terdapat tiga macam pola distribusi
populasi tumbuhan. Pola distribusi tersebut adalah acak (random), mengelompok
(clumped), dan teratur atau seragam (uniform) (Gambar 2.2).
1. Distribusi Acak

Pola distribusi ini jarang ditemukan di alam. Pola ini terjadi jika setiap
individu memiliki kesempatan yang sama untuk menempati ruang dan
memperoleh nutrisi dalam habitat karena faktor lingkungan yang homogen.
2. Distribusi Mengelompok

Pola distribusi ini sebagian besar ditemukan pada tumbuhan yang
bereproduksi dengan biji atau dengan rimpang vegetatif. Pola ini ditemukan pada
daerah dengan faktor lingkungan tidak homogen.
3. Distribusi Seragam

Pola distribusi seragam terbentuk karena adanya kompetisi yang kuat antar
individu dalam populasi. Kompetisi ini yang akhirnya akan mendorong terjadinya

pembagian ruang yang sama.
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Gambear 2.2 Pola dasar distribusi populasi dalam suatu habitat (Odum, 1998)

Tipe pola distribusi tumbuhan dapat ditentukan oleh nilai Indeks Morisita
Tersandar atau analisis Poison (Brower et al., 1989). Penentuan pola distribusi
populasi tumbuhan dapat juga menggunakan Sistem Informasi Geografis (SIG)

yang akan menghasilkan peta atau data spasial meruang (Mau et al., 2010)

2.3.2 Faktor Lingkungan yang Mempengaruhi Pertumbuhan Mangrove
Setiap tumbuhan mangrove memiliki kemampuan yang berbeda-beda

untuk mempertahankan kelangsungan hidupnya terhadap kondisi lingkungan
sekitarnya (Ghufran, 2012). Pertumbuhan vegetasi mangrove dipengaruhi oleh
beberapa faktor lingkungan, yaitu:
1. Substrat

Substrat pada hutan mangrove terbentuk dari campuran sedimen yang berasal
pantai dan erosi yang terbawa aliran sungai. Tanah pada hutan mangrove memiliki
karakteristik selalu basah, mengandung garam, kandungan oksigen rendah, dan
berbentuk butiran kaya bahan organik (Soeroyo, 1993). Tipe substrat yang cocok
untuk pertumbuhan mangrove adalah substrat lumpur dengan banyak kandungan
debu dan liat untuk menunjang proses regenerasi (Walsh, 1974; Ghufran, 2012).
2. Salinitas

Salinitas ini dipengaruhi oleh genangan pasang, curah hujan, topografi,
resapan air tawar, dan evaporasi. Setiap jenis mangrove memiliki toleransi yang
berbeda-beda terhadap salinitas (Ghufrona, 2015). Tumbuhan mangrove rata-rata

memiliki toleransi kadar garam sekitar 2°/,,-38°/,, (Bengen, 2002). Namun pada
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anggota Rhizophora memiliki toleransi kadar garam sedikit lebih tinggi
dibandingkan genus mangrove yang lain yaitu 31,8 °/,, (Kolinug dkk., 2014).
3. Suhu

Suhu merupakan faktor penting dalam proses fotosintesis dan respirasi
tanaman (Aksornkoae, 1993). Suhu optimal untuk pertumbuhan mangrove adalah
>20°C, yaitu suhu rata-rata di daerah tropis (Kusmana, 2005).Suhu ini
berpengaruh terhadap penguraian serasah mangrove oleh mikroorganisme yang
umumnya optimum pada 27-36 °C. Sedangkan pada suhu >26 °C Rhizophora
dapat secara optimal memproduksi daun pucuk baru (Ghufrona, 2015).
4. Intensitas cahaya

Intensitas cahaya berpengaruh terhadap proses fotosintesis, respirasi dan lain
sebagainya (Ghufrona, 2015). Intensitas cahaya juga dapat mempengaruhi proses
pembungaan pada mangrove. Mangrove umumnya memerlukan intensitas cahaya
matahari yang tinggi dengan kisaran 3000-3800 lux(Alwidakdo dkk., 2004).
Intensitas cahaya ini merupakan faktor yang berpengaruh terhadap meningkatnya

suhu dan menurunkan kelembapan yang ada di hutan mangrove (Lagiono, 2016).

2.4 Pantai Bilik Taman Nasional Baluran

Pantai Bilik merupakan salah satu pantai di TNB yang didominasi oleh
hutan mangrove. Pantai ini terletak di kawasan Resort Bilik-Merak dengan
beberapa jenis mangrove yang dominan yaitu jenis Sonneratia sp., Avicennia sp.,
Rhizophora apiculata Blume., dan Ceriops tagal (Perr) CB.Rob. (Balai TNB,
2018).Taman Nasional Baluran merupakan salah satu kawasan konservasi di
pulau Jawa tepatnya berada pada ujung timur Provinsi Jawa Timur. Terletak
secara geografis pada koordinat 7°29'107-7°55'55” LS dan 114°29°10”-
114°39'10” BT (Djufti, 2012).

Taman Nasional ini memiliki batas sebelah Utara yaitu Selat Madura,
sebelah Timur berbatasan dengan Selat Bali, sebelah Selatan berbatasan dengan
Sungai Bajulmati dan sebelah Barat berbatasan dengan Sungai Kelokoan (Pratiwi,
2005). Taman Nasional Baluran berdasarkan SK. Menteri Kehutanan

No0.279/Kpts.-VI/1997 tertanggal 23 Mei 1997 kawasan Taman Nasional Baluran
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memiliki luas 25.000 ha. Luasan tersebut terbagi menjadi zona inti 12.000 ha,
zona rimba 5.537 ha meliputi kawasan perairan 1.063 ha dan daratan 4.574 ha,
zona pemanfaatan intensif 800 ha, pemanfaatan khusus 5.780 ha, dan zona

rehabilitasi dengan luas 783 ha (Balai TNB, 2018).
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BAB 3. METODE PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian adalah hutan mangrove Pantai Bilik Taman Nasional
Baluran Kabupaten Situbondo (Gambar 3.1) dengan letak geografis 7°45°6.96”S
dan 114°22°26.36”E sampai dengan 7°43°0.26”S dan 114°22°8.87”E. Penelitian
ini dilaksanakan pada tanggal 26 Juli-1 Agustus 2018. Identifikasi dan verifikasi
jenis spesimen dilakukan di Laboratorium Ekologi Jurusan Biologi Fakultas

Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Jember.

114°21'50"E 114°22'0"E 114°22'10"E 114°22'30"E 114°22'60"E

7°45'10"S  7°45'0"S  7°44'50"S

7°45'40'S  7°45'30"S 7°4520"3

> 4 B | Bile. . - 2 |
114°21'50"E 114°22'0"E 114°22'10"E 114°22'30"E S o - | -

7°45'50"S  7°45'40'S 7°45'30"S 7°4520"S 7°45'10"S  7°45'0"S  7°44'50"S 7°44'40"S

Gambar 3.1 Peta lokasi penelitian di Pantai Bilik Taman Nasional Baluran
(Google earth, 2018)

3.2 Prapenelitian

Prapenelitian dilakukan dengan melakukan survey di lokasi penelitian untuk
memastikan keberadaan jenis R. apiculata Blume. Berdasakan karakteristik
morfologi R. apiculata yang telah dipelajari sebelumnya, maka di lokasi
penelitian dicari jenis tersebut. Hasil survey prapenelitian menunjukkan bahwa di

lokasi penelitian ditemukan jenis tersebut. Untuk memastikan bahwa jenis
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tersebut adalah R. apiculata maka dilakukan pengambilan daun, bunga, dan
hipokotil untuk divalidasi di Laboratorium Ekologi. Daun, bunga, dan hipokotil
disemprot dengan alkohol 70 % dan disimpan dalam kantong plastik.

Daun, bunga, dan buah yang telah dikoleksi kemudian diamati dan dicatat
karakteristik morfologinya. Hasil pencatatan karakteristik morfologi digunakan
untuk mengidentifikasi spesimen sebagai R. apiculata Blume. Identifikasi
dilakukan dengan menggunakan buku identifikasi mangrove karya Kusmana dkk.,
(2013) dan Noor dkk., (1999). Verifikasi jenis dibantu oleh Prof. Drs. Sudarmadji,
M.A., Ph.D.

3.3 Tahapan Penelitian
3.3.1 Penentuan Lokasi Penelitian

Data Rhizophora apiculata Blume dikumpulkan dengan metode plot.
Pada lokasi penelitian ditentukan sumbu utama yang sejajar dengan garis pantai
berjarak 5 m dari garis pantai sepanjang 460 m (Gambar 3.2). Transek dari tali
tampar diletakkan tegak lurus terhadap sumbu utama menuju hutan mangrove.
Panjang transek disesuaikan dengan ketebalan hutan mangrove yaitu antara 30-
150 m. Jarak antar transek adalah 30 m dan pada transek diletakkan plot dari tali
rafia 10x10 m” tanpa jarak (Gambar 3.2). Data R.apiculata Blume dan faktor
lingkungan abiotik diukur dalam plot 10x10 m”.

+

Tranzsk 2 Trmmssk 1

1: 30m ={I, ‘-—-[ I
Tramssk 3

Gambar 3.2 Skema peletakan transek dan plot
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3.3.2 Pencatatan Data R. apiculata Blume
Data R. apiculata yang dicatat meliputi data posisi koordinat setiap
individu dan data keliling batang 50 cm di atas akar tunjang paling tinggi
dilakukan di dalam plot 10x10 m?. Tahap-tahap pengukurannya adalah sebagai
berikut:
1. mencatat titik koordinat setiap menemukan individu R. apiculata Blume
menggunakan GPS Garmin 64S;

2.  mengukur keliling pohon setiap individu menggunakan metline Butterfly.

3.3.3 Pengukuran Faktor Lingkungan Abiotik
Pengukuran data faktor lingkungan abiotik juga dilakukan di dalam plot

10x10 m’. Setiap parameter data dilakukan ulangan sebanyak tiga kali. Data
faktor lingkungan abiotik yang dicatat meliputi:
a. Suhu

Pengukuran suhu air menggunakan pH meter Hanna. Ujung sensor pH meter
disemprot aquades kemudian dimasukkan kedalam air sedalam2-3 cm selama 1-2
menit dan dicatat skalanya. Setelah pemakaian, ujung sensor pH meter disemprot
akuades dan dikeringkan dengan menggunakan tisu.
b. Intensitas Cahaya

Pengukuran intensitas cahaya menggunakan lux meter AR813A. Tombol on
digeser kemudian sensor cahaya pada lux meter diarahkan ke sumber cahaya
selama 2-3 menit, kemudian dicatat skalanya. Setelah pemakain sensor lux meter
ditutup kembali dan dimasukkan ke dalam wadahnya.
c. Jenis Substrat

Penentuan jenis substrat menggunakan metode handfeeling. Segenggam tanah
diambil menggunakan tangan, kemudian diremas < 15 detik dalam kondisi basah.
Jika hasil remasan tanah membentuk gumpalan dengan pita tipis yang mudah
putus merupakan jenis geluhan liat dan jika remasan membentuk gumpalan yang

langsung luruh saat disentuh merupakan jenis pasir.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

12

d. Salinitas

Salinitas diukur menggunakan refraktometer ATC. Sensor refraktometer
dikalibrasi dengan akuades sebelum digunakan. Pengukuran dilakukan dengan
cara meletakkan beberapa tetes air sampel menggunakan pipet pada ujung sensor
refraktometer, kemudian dibaca skalanya. Setelah pemakaian ujung sensor

dibersihkan kembali dengan akuades.

3.4 Analisis Data
3.4.1 Penentuan Pola Distribusi Populasi R. apiculata Blume berdasarkan nilai
Indeks Morisita Terstandar

Penentuan pola distribusi R. apiculata Blume menggunakan Indeks Morisita
Terstandar (standardized Morisita’s index) (Krebs (1998) dalam Hikmat dkk.,
2015). Tahap-tahap penentuan nilai Indeks Morisita Terstandar adalah sebagai
berikut:

a. Penentuan nilai IndeksMorisita(Id)dengan menggunakan persamaan: (3.1)

. Z XZ _Z XZ ]
Id _n[(ZX)Z—ZXZ ...................... (3.1)
Keterangan:
1d = Indeks Dispersi Morisita
n = Jumlah plot
X = Jumlah individu
¥x? = Jumlah kuadrat individu per plot

b. Penentuan Derajat Keseragaman (Mu) dan Derajat Pengelompokan (Mc)
Nilai /d kemudian digunakan untuk menentukan nilai indeks Mu (derajat
keseragaman) dengan persamaan (3.2) dan Mc (derajat pengelompokan) dengan

persamaan (3.3)

2 .

X“ 0,975—n+Yxi
MU = T T T T 3.2
T (-1 G2
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¥? 0,025-n+ Ixi
Mc = T e (3.3)
(Zxi)—1

Keterangan:

¥%0,975= Nilai chi square dari tabel dengan derajat bebas (n-1) yang memiliki
97,5% selangkepercayaan

¥%0,025= Nilai chi square dari tabel dengan derajat bebas (n-1) yang memiliki
2,5% selang kepercayaan

XX = Jumlah individu dalam ploti (i = 1,...n)

n = Jumlah plot

c. Penentuan Nilai Indeks Morisita Terstandar (Ip)
Berdasarkan nilaiMc atau Mu ditentukan nilai indeks Indeks Morisita

Terstandar (Ip) dengan salah satu dari empat persamaan berikut ini:

1d—M
1.Jikald>Mc>1 :Ip=0,5+0,5( C)
n—Mc
) Id—1
> . —
2. Jika Mc>1d > 1 :Ip =0,5 (MC_ 1)
. 1d- 1
3.Jika 1>1d>Mu 1 Ip=-0,5 (5—)

Id—Mu)
Mu

4. Jika 1>Mu>1d  : Ip=-0,5+0,5 (

Nilai Indeks Ip berkisar antara -1 hingga 1. Penentuan pola distribusi
populasi R. apiculata Blume didasarkan pada nilai Ip, yaitu jika Ip = 0 maka pola
distribusi acak, Ip < 0 pola distribusi seragam, dan Ip > 0 pola distribusi

mengelompok.

3.4.2 Pembuatan Peta Pola Distribusi Populasi Rhizophora apiculata Blume
Langkah-langkah pembuatan peta pola distribusi R. apiculata Blume
adalah sebagai berikut: mengunduh peta dasar Bilik Taman Nasional Baluran dari

google earth; memasukkan data koordinat pohon R. apiculata Blume dari GPS
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ke sofware Google Earth Pro; merektifikasi (mentransformasi data) dengan
menggunakan ArcGIS 10.1; memasukkan titik koordinat R. apiculata Blume ke
peta yang telah dikonversi dari degree, minute, seconds, menjadi decimal degree

untuk menetukan garis lintang dan bujur dengan menggunakan rumus (3.4):

degree (°) X minute (1) second (")
1 60 3600

setelah memasukkan titik koordinat, kemudian dilakukan digitasi dalam bentuk
point dan tahap akhir adalah /ayering (Tim SIG PT Geomatik-Konsultan, 2010).

Hasil akhir berupa peta pola distribusi R. apiculata Blume di hutan
mangrove Pantai Bilik TNB. Berdasarkan dari hasil pemetaan tersebut akan
ditentukan pola distribusi dari R. apiculata Blume secara deskriptif sesuai dengan
ketentuan sebagai berikut:

1. Pola distribusi dapat dikategorikan mengelompok (clumped) jika
ditemukan > 50 % dari jumlah total individu jaraknya saling berdekatan
bahkan overlapping.

2. Pola distribusi dikategorikan tidak mengelompok jika ditemukan > 50 %
dari jumlah total individu memiliki jarak yang tidak berdekatan. Pola
distribusi tidak mengelompok dibagi menjadi dua jenis yaitu acak
(random), jika memiliki jarak antar individu adalah tidak sama

danseragam (uniform), jika jarak antar individu adalah hampir sama.

3.4.3 Penghitungan Basal Area (BA)
Basal area digunakan untuk mengetahui penguasaan ruang area hutan
mangrove oleh batang pohon. Data yang didapatkan dari pengukuran keliling

batang diubah menjadi diameter. Basal area dihitung dengan rumus Mueller-

Dombois & Ellenberg (1974) (3.5):
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Keterangan:
BA = Basal Area
I1=3,14

D = diameter batang

3.4.4 Analisis Data Faktor Lingkungan Abiotik

Data hasil pengukuran faktor lingkungan abiotik digunakan sebagai data
pendukung untuk mendeskripsikan atau menjelaskan kondisi lingkungan dari
habitat R. apiculata Blume di hutan mangrove Pantai Bilik Taman Nasional
Baluran. Data setiap parameter ditentukan nilai rata-rata, nilai terendah, dan nilai

tertinggi.
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BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Kesimpulan dari penelitian ini adalah pola distribusi populasi Rhizophora
apiculata Blume di hutan mangrove Pantai Bilik Taman Nasional Baluran adalah
mengelompok berdasarkan nilai Indeks Morisita Tersandar > 0 dan pada peta
spasial menunjukkan jumlah individu yang jaraknya saling berdekatan lebih dari

50%.

5.2 Saran

Saran untuk penelitian selanjutnya berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan adalah sebaiknya penelitian dilakukan pada saat kondisi air laut surut
sehingga memudahkan pengambilan data koordinat individu, koordinat luas area,

dan data faktor abiotik.
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LAMPIRAN

KEMEMNTERLAN LINGHELUMNGAN HIDUP DAN KEH
DIREETHLAT FENDERAL KONAERVAL SUMBER DAVA ALAM nmwu%

BALAT TAMAN NASIONAL BALURAN
JU. Bryw Benvuwasg - Sinbssdo Km, 38, Weners)n, Benyupatih

Situbands - SAYTY, Telp. (0323) JE1650 Fax (13) £63864
Welnidin | Femall;

NOMOR : 51 EEIJ TATTLVKSA ATHIIR

Dimsar Surai ¢ Surm Persohosan den Wakil Diskan | Fakultas Fatematihn dah Wi Penpoiehame
Abnm, Liniveranas Meges Jamber pMomar ¢ 2104TH2E L NDH20ME sl &
Juli 2018 perihul Permohonsn Izin Penelitan,

Thengaa ini memiberiian ijis masuk liwnsan koaserema |

Kepads  :Mus Endah Movia Lestori .

Unimai; . Penelition dengan judul Pola Mistribusi Populas: Pohon Rhizaphons apicidta BL D Hutss
Wiangrave Pantai Dilik Tansan Masios| Balurm Gilshardbo Jaws Timur,

Tomps! . Tarnan Magionat Behiran

Wiy - Tigh 2 Juli — | Agusius 2008

Diengan ketentme -

i, Mshaporkan keginton yaeg akan dilskosian kepida Krpata Fustad, swifka i lokisl

2. Mcominks S¥n ESEEURLLNL s prassrna mikk nepirs kepada Kepala Balai-

1 Melaiokan presenbsi hasil peisksinass Penclitisn di knntor balai

1 Meayeruhkan faporan hasil kegisan Pencliiinn kepads Kepaln Balsi dengsn tembusmin kepoda

Sckditjen KSDAE

Beranggusg jowab ains segals resiko yang terjadi selam berada di Iokasi

blomahibi mmm;mmpwmnwﬂnabﬂlw

. Suraf ijim irs) herlsioy seselah pemchon membububian materal Rp. 6040 feram rilea Fapiel) den
menasdatangennya.

Dhernikiam surst (fin masuk kawasan kooservasi ind ditust unmk dipergnakin sebagaimans mestinya.
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4. Menyershkan 1 (sami) fowokopi laporan dan data serta informani hasil penclitan
kepada Ditjen KSDAE dan BTN Haluran apobila pelaksanaan penslitmn oima ksud
telah dilaksanakan serta telnh =clesai masa pengolahan dalam waki paling lambat |
{xatu) bulan.

5. Bertanggung jawab atas kerusakan-kerusakan yang terjadi  dalam  kawasan
konservasi schagai akibat pelaksansan penelitian  dengan  jalan  melakukan
rehabalitass atau mengganii buaya rehabilitass,

6. Apabila terjadi pelanggaran dan atau penyimpangan terhadap pernyataan tersebur
diatas, bersedia menerima sanksi scsuai dengan ketenfuan peraturan perundang-
undangan.

Demikian pernyataan ini sava buat dengan sebenarmya dan penub anggung jawak

Stubo

T Juli s

MNur Endab Novis Lasian
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SURAT PERNYATAAN (Prakiek Kerja Lapang)

Yang berfandn tangan di bawah im

Bama Bur Endah Mowin [ eatan
Jalatan - Mahagiswa
Alarmat : Dusun Sulestsjo BT 02 RW 03 esa Bejoagung. Bedungwan,
Tulang=gung
Lo Tarman Mamweial Balursn

Pada hari ini Sclasa tanggal Tojuh Belas Bulan Juli Tabun Dua Ribu Dielapan Belas &
kantor Balai Taman Masional Baluran (BTH Baksran), saya merryatakan :

I. Bahwa Ditjen KSDAE herhak dan berwenang mengawasi jalanoya pelaksanaan
Penelitian, dalam rangks pengamanan dan mencegah kemungkinan resaknya
kawasan konservas akibat kepiatan penelitian

2. Bahwa Ditjen KSDAE dan BTN Baluran berhak dan berwenang menghentikan dan
atais memperpanjang waktu pelaksanaan Penelitian, setelah menerima Berita Acar
dari perugas pongawas yang dimugaskan olch Digen KSDAE.

3. Scbapsi pelaksana Penelitran berkevapiban melaksamakon persyamtin-persyaratan
yang dibebankan nleh Ditjen KSDAE schagai berikul :

8, Tahap I’erﬁl@m‘; :
Dalam jangks waktu sedibi-dikynya 7 (rujuh) har sebelom tanggal peloksanaon
Penelittan, akan menyerabkan data kepada BTN Baluran, melipan
1} Tata letnk lokasi peneliian,
Dopen KSDAE dan BTN Baluan berhak merubhab rescana tata letak temeban
:lp:lbl-h termayaca ﬂlpur menimbulkan kerusakan terhadap kewasan konscreasi
yang digergunakan sehagal lokasi Peneliban
2} Proposal.
Ditjen KSDAE dan BTN Baluran herhak merubah proposal dimaksud apabila
ternyata isi proposal bertentangan dengan maksud dan nujusan konservasi,
3y Rencana kerja, jadwal pelaksansan, dan perlengkapan penclitian yang dipakai
d.lllm Prm:|;i|!|.:.n.
b Tahap peleksamaan ;
I} Pelaksanaan Penelitian dapat dilaksanakan setelah wahap persiapan.
2} Dalam melaksanakan kegiatan sebagaimana tersehuat angla 1)
u) Tidak aken mengubsh, mencmbah, atsu mengurang) keindahan alam
setempat.
b} Akan mengikuti tata terftb schagal peneliti sesusi dengnn pernturan
porundang -undangan.
&} Akan bertanggung jawab penub terbadog undakan peagas lapangan sclama
penelitiun b laogsing dan sclame berada di kawmann konservasi.
d} Akan didampingi petugas pengawas yang ditunjuk obeh Ditjen KSDAE dan
atau odeh kepala BTN Baluran
¢) Aken mengikuti petunjek dari petugas setempat'yang ditunjuk  demi
keselamatan dan ketertiban umum dag pengamanan kawasan, flom dan atau
fanuna.

keselamatan dun ketertiban wnem dan pengamanan kawasan, flora dan atay
fauna.
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